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ABSTRACT

The development of tourism sector by involving the
community will result in a success that suitable with the
aspirations and needs of the community itself. The aim of this
research is to identify the level of community participation,
the affect of the level of education and the perception on
community participation in managing Selendang Arum
Waterfall as a tourist attraction. This research uses survey
method. The samples of this research are 136 people of
Sumber Arum Villager. The result of this research shows
that level of Sumberarum villager participation in managing
Selendang Arum Waterfall is 83%, it implies highly positive
(active community participation). Based on the results of the
analysis, the perception has a significant affect on community
participation, however the level of education does not
have a significant affect on community participation and
simultaneously the level of education and the perception have
a significant affect on the community participation.

Keywords: Education Level, Selendang Arum Waterfall,
Participation, and Perception.

Pendahuluan

engembangan dan pengelolaan pariwisata di suatu
daerah harus dapat mencerminkan peranan masyarakat
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lokal yang ikut terlibat didalam proses pengembangan dan
pengelolaan pariwisata tersebut sehingga terjadi sinergi
dan menciptakan kesesuaian program dengan aspirasi dan
keinginan dari masyarakat. Pengelolaan destinasi wisata juga
memerlukan partisipasi dari seluruh elemen masyarakat untuk
mengembangkan daya tarik wisata tersebut dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar destinasi wisata.

Banyuwangi adalah salah satu kabupaten pada wilayah
barat Indonesia yang penuh potensi budaya dan pariwisata yang
terletak diujung pulau jawa. Kunjungan wisata ke Banyuwangi
dari 2010 ke 2013 mengalami peningkatan kunjungan wisata
sebesar 22,9 % untuk wisatawan domestik (nusantara) yaitu
sebanyak 1.057.952 wisatawan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Banyuwangi 2014). Kunjungan wisata ke Banyuwangi tidak hanya
dilakukan oleh wisatawan domestik saja, tetapi wisatawan asing
juga banyak melakukan kunjungan ke kabupaten ini meskipun
kunjungan wisatawan asing dari tahun ke tahun bersifat
fluktuatif. Peningkatan kunjungan wisatawan menjadi faktor
penting sebagai pertimbangan pengembangan atraksi wisata dan
salah satunya daya tarik wisata alam air terjun Selendang Arum.

Air Terjun Selendang Arum merupakan daya tarik wisata
air terjun yang terletak di desa Sumber Arum Kecamatan
Songgon Kabupaten Banyuwangi. Air terjun Selendang Arum
memiliki tinggi 20 meter dengan kolam yang dangkal dan
dasar kolam berupa kumpulan batu berbentuk lempengan dan
dapat memantulkan sinar matahari. Air Terjun Selendang Arum
dikelilingi tebing yang menjulang tinggi dan ditumbuhi pohon-
pohon yang rindang serta tumbuhan rambat yang lebat. Monyet
cokelat dan berbagai macam jenis burung banyak dijumpai di
sekitar daya tarik wisata ini. Air Terjun Selendang Arum dan
sekitarnya mempunyai suhu yang dingin dan aliran airnya tetap
deras meskipun di musim kemarau. Air Terjun ini juga memiliki
batuan yang berukuran besar hingga sedang yang biasanya
digunakan para wisatawan untuk sekedar duduk dan beristirahat
sembari menikmati pemandangan Air Terjun Selendang Arum.
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Keberadaan masyarakat merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pengelolaan daya tarik wisata. Permasalahan
yang kerap dialami oleh pengembangan daya tarik wisata adalah
keterlibatan masyarakat sekitar daya tarik wisata. Pengembangan
daya tarik wisata yang tidak berbasis masyarakat lokal seringkali
tidak memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
perekonomian masyarakat sekitar sehingga diperlukan suatu
upaya untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi
tingkat partisipasi masyarakat sehingga pengembangan daya
tarik wisata berbasis masyarakat lokal dapat dirumuskan dengan
baik.

Penelitian terdahulu mengenai partisipasi masyarakat
daerah dalam program pariwisata telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Partisipasi masyarakat yang diteliti oleh Andriyani
dan Elida (2008) yang mengangkat judul “Tingkat Partisipasi
Masyarakat Dalam Mendukung Keberlangsungan Kegiatan
Ekonomi Dari Pinjaman Dana Bergulir (Studi Kasus Pada
Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan di Kelurahan
Pancoran Mas, Kota Depok). Melalui analisis deskriptif dan teknik
pengumpulan menggunakan kuesioner memperoleh hasil bahwa
besarnya tingkat partisipasi masyarakat Kelurahan Pancoran Mas
adalah cukup aktif dengan persentase sebesar 72,89%. Lutpi (2016)
melakukan penelitian “Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengembangan Pariwisata Pantai di Kecamatan
Jerowaru”. Melalui analisis rating/peringkat dan teknik analisis
induktif menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat Kecamatan
Jerowaru dalam pengembangan pariwisata masih rendah terlihat
dari nilai/skor terhadap keseluruhan dari empat indikator yang
digunakan yaitu sebesar 0,89. “Analisis Tingkat Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program Desa Vokasi Di Desa
Pulutan Wetan Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri”
oleh Pratiwi (2015) melalui metode sensus dan penilaian skoring
pada tiap-tiap parameter kuesioner menghasilkan 50% kategori
partisipasi tinggi pada budidaya sayur, 60% partisipasi pada
kegiatan program desa, 40% partisipasi partisipasi usaha jamu
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gendong dan 65% untuk usaha budidaya kambing.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh
tingkat pendidikan terhadap partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum;
menganalisa pengaruh persepsi terhadap partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang
Arum; serta menganalisa pengaruh tingkat pendidikan dan
persepsi secara simultan terhadap partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

TINJAUAN PUSTAKA
Partisipasi

Partisipasi masyarakat merupakan hak dan kewajiban
seseorang warga negara untuk memberikan kontribusinya
kepada pencapaian tujuan kelompok, sehingga mereka diberi
kesempatan untuk ikut serta dalam pembangunan dengan
menyumbangkan inisiatif dan kreatifitasnya (Rizqgina 2010).
Pengertian lain menurut Ars (2013) partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program pembangunan merupakan salah satu wujud
kepedulian masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan.
Nasrudin (2009) mengemukakan bahwa masyarakat desa adalah
potensi sumber daya manusia utama dalam suatu pembangunan
desa. Tanpa peran dan partisipasi dari seluruh masyarakat desa,
pembangunan desa mustahil terlaksana dengan baik.

Partisipasi masyarakat desa adalah hal dan kewajiban
seseorang warga desa untuk memberikan kontribusi,
menyalurkan aspirasi, pemikiran dan kepentingannya dalam
penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai salah satu wujud
kepedulian masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan daya tarik wisata
sangat dibutuhkan. Sektor pariwisata tidak akan dapat berjalan
dan berkembang bila tidak ada peran serta masyarakat dalam
mengelola sektor pariwisata karena masyarakat merupakan
pelaku utama dalam pengelolaan suatu destinasi wisata.
Masyarakat harus selalu ikut aktif dalam pengelolaan pariwisata
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supaya masyarakat dapat memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya dari sektor pariwisata.

Berikut Jenis-jenis partisipasi menurut Ripai (2013) yang
sekaligus menjadi indikator partisipasi masyarakat dalam
penelitianiniantaralain partisipasidengan pemikiran (psychological
participation), partisipasi dengan tenaga (physical participation),
partisipasi dengan pikiran dan tenaga atau partisipasi aktif (active
participation), partisipasi dengan keahlian (with skill participation),
partisipasi dengan barang (material participation), partisipasi
dengan uang (money participation).

Pratiwi (2015) dalam penelitiannya juga menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat antara
lain: a. Tingkat Pendidikan: semakin tinggi tingkat pendidikan
yang telah ditempuh masyarakat, semakin tinggi pula kemampuan
masyarakat menerima, menyaring, ilmu program desa. b. Tingkat
Pendapatan: variabel lain yang menjadi faktor mempengaruhi
partisipasi masyarakat adalah pendapatan. Seseorang yang
berpenghasilan rendah justru ingin sekali untuk mendapatkan
hal yang baru berupa keterampilan dan pengetahuan untuk
menambah kemampuan mendapatkan sesuatu selain pekerjaan
tetap. c. Jenis Pekerjaan: pekerjaan yang cenderung tidak
menghabiskan waktu dan lebih leluasa untuk mengikuti suatu
program akan memiliki partisipasi lebih tinggi dibanding dengan
seseorang yang memiliki pekerjaan yang menyita waktu seharian.
d. Persepsi Anggota Masyarakat: persepsi merupakan suatu proses
penyaringan, pengorganisasian, pengaturan, penginterpretasian
dan penafsiran informasi dari luar atau lingkungan. Persepsi
yang positif akan memberikan dampak partisipasi yang positif
namun jika memiliki persepsi yang buruk maka tidak akan
memicu keinginan untuk berpartisipasi dalam suatu program.
e. Motivasi Anggota Masyarakat: motivasi bisa meliputi niat,
kehadiran, pengaruh anggota keluarga, bentuk sumbangan serta
jarak tempuh lokasi dan tentunya tanpa adanya paksaan maupun
tekanan. Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi
partisipasi yang dihasilkan oleh penelitian dari Pratiwi (2015),
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peneliti meneliti pengaruh pendidikan dan persepsi terhadap
partisipasi masyarakat Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum
dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Pendidikan

Menurut Fitriyya (2012) pendidikan mempunyai pe-
ranan yang sangat penting bagi kehidupan seseorang, hal ini
disebabkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
akan semakin luas pengetahuannya dan semakin tinggi daya
analisisnya, sehingga pada akhirnya akan mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya, dengan kata lain pendidikan
memberikan prasyarat bagi kemampuan seseorang untuk
memperbaiki kualitasnya yaitu kualitas untuk menjalankan
tugas yang diembannya tersebut. Pendidikan merupakan proses
kegiatan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan
kecakapan tertentu guna pembentukan sikap atau kepribadian
seseorang dalam jangka waktu yang relatif lama baik secara
formal maupun nonformal.

Terdapat tiga hal pokok pendidikan (Fitriyya 2012)
yaitu merupakan suatu proses belajar mengajar dengan
mempergunakan teknik dan metode, sebagai suatu proses yaitu
pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang berlangsung
relatif lama dan diselenggarakan dengan pendekatan yang
formal dan structured artinya pendidikan diselenggarakan oleh
seseorang atau kelompok orang yang dipandang menguasai
materi melalui serangkaian kegiatan baik sifatnya kurikuler
maupun ekstrakurikuler yang telah disusun dan dipersiapkan,
dan standar pengetahuan tertentu artinya sesuatu program
pendidikan diarahkan kepada pemenuhan standar pengetahuan
dan akademik tertentu.

Fitriyya (2012) juga merumuskan terdapat tiga cara
seseorang memperoleh pendidikan yaitu pendidikan formal,
nonformal dan informal. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2010 menjelaskan bahwa: a. Pendidikan formal pada pasal 1
ayat 6 adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
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yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pasal 1 ayat 7 menjelaskan pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk
lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan
pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah atau bentuk lain
yang sederajat. Pendidikan menengah tertuang pada pasal 1 ayat
12 adalah jenjang pendidikan yang merupakan lanjutan dari
pendidikan dasar, berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah
Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah
Kejuruan atau bentuk lain yang sederajat dan Pendidikan Tinggi
pada pasal 1 ayat 17 adalah jenjang pendidikan menengah yang
dapat berupa program diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. b. Pendidikan
nonformal pada pasal 1 ayat 31 adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Penyelenggaraan satuan pendidikan nonformal
sebagaimana dimaksud pada pasal 100 ayat 2 meliputi lembaga
kursus dan lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan
belajar mengajar masyarakat, majelis taklim dan pendidikan anak
usia dini jalur nonformal. c. Pendidikan informal berdasarkan
Pasal 116 dilakukan oleh keluarga dan lingkungan yang berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri. Contohnya pendidikan yang
dilakukan oleh keluarga yang akan membentuk watak, kebiasaan
dan perilaku anak.

Pendidikan formal tersebut menjadi indikator penelitian
ini untuk variabel pendidikan yaitu terdiri dari Belum Pernah
Sekolah, Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD), Tamat Sekolah Dasar
(SD), Tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), Tamat Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan Tamat Perguruan Tinggi.

Persepsi

Kreitner dan Kinicki (2014) menguraikan persepsi
(perception) adalah proses kognitif yang memungkinkan kita
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menginterpretasikan dan memahami lingkungan di sekitar kita.
Pengenalan atas hal-hal adalah salah satu fungsi utama proses ini.
Badeni (2013) menambahkan persepsi adalah proses pemberian
arti oleh seorang individu terhadap lingkungannya namun
sesuatu yang perlu kita catat persepsi seseorang dapat sangat
berbeda dari kenyataan objektif. Persepsi merupakan serangkaian
proses membedakan serta memfokuskan perhatian pada suatu
objek yang diperoleh dari informasi indrawi (Prasetyo 2014).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, inti dari persepsi
(perception) adalah proses seseorang dalam memberikan arti dan
memahami lingkungan disekitarnya melalui panca indra.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yang dikutip
dari Badeni (2013) terdiri dari a. Situasi suatu objek yang dipersepsi
senantiasa berada dalam situasi waktu (time), dan lingkungan
sosial (environmental setting) yang mencakup lingkungan kerja
(work setting) dan lingkungan sosial (social setting). Contoh
persepsi situasi waktu yaitu ketika melihat wanita yang pergi
bekerja pada malam hari menimbulkan persepsi bahwa wanita
tersebut tidak benar. b. Orang yang memersepsi (perceiver) Faktor
yang ada dalam diri yang memersepsi meliputi attitude (sikap),
motive (motif), interest (minat), experience (pengalaman), dan
expectation (harapan). Contoh faktor motif dalam diri seorang yang
memersepsi adalah seseorang yang memiliki motif kekuasaan
yang tinggi memersepsi jabatan kepemimpinan yang dia emban
untuk memaksa bawahan untuk berperilaku sesuai dengan
yang diinginkan. c. Target Faktor yang berada dalam objek yang
dipersepsi terdiri dari novelty (kebaruan), motion (gerak), sound
(suara), size (ukuran), background (latar belakang), dan proximity
(kedekatan). Faktor objek kebaruan yaitu sesuatu yang baru dapat
dipersepsi lebih bagus daripada sesuatu yang lama misalnya
sebuah sistem baru dipersepsi lebih efektif dari pada yang lama.
Persepsi terbagi menjadi dua macam (Prasetyo 2014) yaitu:
a. External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang datang dari luar diri individu. Contohnya
masyarakat mengikuti seminar dari mahasiswa tentang peluang
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potensi pariwisata desa yang akan merubah mindset mereka
tentang pariwisata. b. Self perception, yaitu persepsi yang terjadi
karena adanya rangsangan yang berasal dari dalam diri individu.
Contohnyamotivasiuntuk merubah keadaan perekonomian hidup
membuat masyarakat semangat dalam kegiatan pengelolaan daya
tarik wisata karena akan menambah penghasilan masyarakat.

Persepsi masyarakat terhadap pengembangan daya tarik
wisata dibagi menjadi tujuh menurut Hariyana dan Mahagangga
(2015):a. Persepsimasyarakatdengan dikembangkannyadayatarik
wisata. b. Persepsi masyarakat terhadap peraturan dan larangan
saat memasuki area wisata. c. Persepsi masyarakat terhadap akses
jalan menuju daya tarik wisata. d. Persepsi masyarakat dengan
dikembangnya wisata dapat membuka kesempatan dan lapangan
kerja baru bagi masyarakat setempat. e. Persepsi masyarakat
dengan akan dibangunnya art shop, restaurant, stage pementasan
daerah. f. Persepsi masyarakat dengan dikembangkannya wisata
outbound yang akan dilaksanakan di sekitar area wisata g.
Persepsi masyarakat dengan dipromosikannya kebudayaan
kesenian daerah setempat Berdasarkan macam-macam persepsi
yang diuraikan Hariyana dan Mahagangga (2015), lima dari
macam persepsi tersebut akan menjadi acuan indikator untuk
variabel persepsi dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya
pengaruh persepsi terhadap partisipasi masyarakat Dusun
Mangaran, Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya Tarik
Wisata Air Terjun Selendang Arum.

METODE PENELITIAN

Penelitian dibagi menjadi dua berdasarkan metode yang
digunakan seperti Wardiyanta (2010) uraikan yaitu terdiri
dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif
yaitu berupa uraian kalimat dengan analisis deskriptif sedangkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
data kuantitatif. Sugiyono (2014) menyatakan data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang
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diangkakan (skoring). Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif yaitu dengan metode survey. Utama dan Mahadewi
(2012) mengemukakan bahwa metode survey atau questionire
method merupakan metode untuk memperoleh data dengan
mengajukan serentetan pertanyaan yang tersusun dalam suatu
daftar yang disebut dengan kuisioner. Metode kuisioner adalah
suatu daftar yang berisikan beberapa pertanyaan yang mewakili
permasalahan atau bidang yang diteliti. Tujuan dilakukan
kuisioner adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dan
memperoleh informasi secara serentak. Menjawab perumusan
masalah pengaruh masing-masing variabel tingkat pendidikan
dan persepsi terhadap variabel partisipasi masyarakat melalui
teknik analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F
dan uji t disertai dengan seperti pada Gambar 1.

Analizis Tingkar Pamisspast Masvarakonr Duzun Somberasih, Desa Sumberanom
dalam Pempelolaan Obgek Wicara Asr Teryun Selendang Anem

Tmzhat 4,{ Patisipas: Masvarakat (Y) Perzapsi (X:) |
Pendidikan (X7} 3 I
Metods Saroey |
1
Metode Arshsys

S N S W S

UiVt g | | Roebs Repes Ui Noemalies: oeluim | | UjiTk
T Rekabnhtes Berzanda L Louertas & Derzrmoy W
: | | | Despanda | | Mintrestiseriiee
' T U I l 1]
Pengolahan Data
T

1. Adssya Peassmk Tinrket Pendidiins Teriadsp Partaipuss aryanicnt
1. Adsmya Peans Permepss Terhadap Parrinipasi Marpanaicar
3. Adseya Peagun Tinghon Pendiditen dim Permeai Terkadap Parsaipass Marvarnin Sazans Simin

Gambar 1. Kerangka penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi adalah model yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh dari beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen (Ferdinand 2014). Model regresi
dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
tingkat pendidikan (X1) dan persepsi (X2) terhadap partisipasi
masyarakat (Y).

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Model Unstandardized Standardized t Sig.
CoefTicients CoefTicients
B Std. Error Beta
(Constant) 17,743 2 907 6,103 000
X 317 167 61 1,897 060
X 229 109 JA78 2,103 037

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Berdasarkan model rumus regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa variabel partisipasi masyarakat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan (X1) dan persepsi (X2) dengan persamaan
sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e

Partisipasi Masyarakat = 17,743 + 0,317 X1 + 0,229 X2 + 1,819

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa:

a. Nilai Konstantasebesar 17,743, yaitunilai positif menunjukkan
adanya pengaruh positif variabel tingkat pendidikan (X1) dan
persepsi (X2). Apabila variabel tingkat pendidikan (X1) dan
persepsi (X2) naik atau berpengaruh dalam satu satuan, maka
variabel partisipasi masyarakat (Y) akan naik atau terpenuhi
sebesar 17,743 dan jika variabel tingkat pendidikan (X1) dan
persepsi (X2) bernilai 0 (nol), maka partisipasi masyarakat (Y)
sebesar 17,743.
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b. Nilai koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X1)
sebesar menyatakan bahwa setiap peningkatan variabel
tingkat pendidikan (X1) satu satuan akan meningkatkan
variabel partisipasi masyarakat (Y) sebesar 31,7%.

c. Nilai koefisien regresi variabel persepsi (X2) sebesar 0,229
Koefisien regresi variabel persepsi (X2) sebesar 0,229
menyatakan bahwa setiap peningkatan variabel persepsi (X2)
sebesar satu satuan akan meningkatkan variabel partisipasi
masyarakat (Y) sebesar 22,9%.

d. Nilai koefisien error sebesar 1,819 Koefisien error sebesar
1,819 menjelaskan tingkat taraf kesalahan penelitian ini yaitu
5% diperoleh angka kesalahan sebesar 1,819 atau 18,19%.

2. Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi diperoleh dari hasil analisis korelasi ganda
(multiple correlation) yang merupakan angka yang menunjukkan
arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen
tingkat pendidikan (X1) dan persepsi (X2) secara bersama-sama
atau lebih dengan satu variabel dependen partisipasi masyarakat
(Y). Besarnya hubungan antara tingkat pendidikan (X1) dan
persepsi (X2) terhadap partisipasi dapat diketahui dari koefisien
korelasi R* pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 256" 065 051 1,81945

a. Predictors: (Constant), X3, X

Sumber: Data Pnimer Diolah, 2017

Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel tingkat
pendidikan (X1) dan variabel persepsi (X2) terhadap partisipasi
masyarakat (Y) sebesar 0,256. Hal ini mengartikan bahwa
hubungan antara tingkat pendidikan (X1), persepsi (X2) terhadap
partisipasi masyarakat (Y) dalam kategori rendah karena pada
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tingkatan 0,20 — 0,399 adalah kategori “rendah”.

3. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat presentase
(%) besarnya kontribusi atau pengaruh variabel tingkat
pendidikan (X1), persepsi (X2) terhadap variabel partisipasi
masyarakat (Y). Koefisien determinasi ditunjukkan oleh angka
Adjusted R* (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) dalam
model summary pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
| 256" 065 051 1,81945

a. Predictors: (Constant), X2, X
Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Tabel 3 menunjukkan koefisien determinasi diperoleh
sebesar 0,051. Koefisien determinasi tersebut mengartikan bahwa
prosentase kontribusi variabel tingkat pendidikan (X1) dan
variabel persepsi (X2) terhadap partisipasi masyarakat (Y) hanya
sebesar 51 % sedangkan 0,945 atau 94,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Tingkat
Pendidikan (X1) dan Persepsi (X2) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat Partisipasi Masyarakat (Y). Uji F dapat dilihat pada
hasil ANOVA (Analysis Of Variance) pada Tabel 4. Uji signifikansi
Simultan (Uji statistik F) digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian berikut ini:

Ho : Tidak ada pengaruh tingkat pendidikan dan persepsi secara
simultan terhadap partisipasi masyarakat Dusun Sumberasih,
Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya Tarik Wisata Air
Terjun Selendang Arum.
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Ha : Adanya pengaruh tingkat pendidikan dan persepsi secara
simultan terhadap partisipasi masyarakat Dusun Sumberasih,
Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya Tarik Wisata Air
Terjun Selendang Arum.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Regression 30,826 2 15413 4,656 011"
1 Residual 440,284 133 3,310
Total 471,110 135

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber; Data Primer Diolah, 2017

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Sig.< 0,05 yaitu sebesar
0,011 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengartikan
bahwa ada pengaruh tingkat pendidikan (X1) dan persepsi
(X2) secara simultan terhadap partisipasi masyarakat Dusun
Sumberasih, Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya tarik
Wisata Air Terjun Selendang Arum.

5.Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh Tingkat

Pendidikan (X1) danPersepsi(X2)secaraterpisah (parsial) terhadap

variabel terikat Partisipasi Masyarakat (Y). Menginterpretasikan

koefisien variabel bebas (Independen) dapat menggunakan
hasil output unstandarized coefficients. Uji signifikansi Parameter

Individual (Uji Statistik t) digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian berikut ini:

Ho, : Tidak ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap partisipasi
masyarakat Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum dalam
pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Ha, : Adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap partisipasi
masyarakat Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum dalam
pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Ho,:Tidak ada pengaruh persepsi terhadap partisipasi masyarakat
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Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum dalam pengelolaan
Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Ha, : Adanya pengaruh persepsi terhadap partisipasi masyarakat
Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum dalam pengelolaan
Daya Tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Tabel 5. Hasil Ui t

CocfTicients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coeflicients
B Std. Error Beta
(Constant) 17,743 2.907 6,103 000
1 Xy 317 67 61 1.897 060
X2 229 J09 J78 2,103 037

a. I‘)L:pcndcnl Vanable: Y

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Menurut Tabel 5 diperoleh bahwa variabel tingkat
pendidikan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Daya Tarik Wisata
Air Terjun Selendang Arum, karena telah dibuktikan dari hasil
analisis regresi linier berganda yaitu diperoleh t,, sebesar 1,897
untuk probabilitas 0,025 dan
bt 197796 dan terlihat bahwa
hasil ini juga sesuai dengan

ini lalu dibandingkan dengan t_, |
0,05 dan df 133, hasilnya adalah t
1,897< 1,97796 atau t. <t .,
tingkat signifikansinya yaitu Sig.> 0,05 yaitu sebesar 0,06 , maka
keputusannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
tidak ada pengaruh signifikan tingkat pendidikan (X1) terhadap
partisipasi masyarakat (Y) dalam pengelolaan Daya Tarik Wisata
Air Terjun Selendang Arum. Hal ini bisa diambil kesimpulan juga
bahwa partisipasi masyarakat (Y) dalam pengelolaan Daya Tarik
Wisata Air Terjun Selendang Arum tidak dipengaruhi secara
langsung oleh tingkat pendidikan masyarakat namun ada faktor
lain yang mempengaruhi mereka dalam berpartisipasi.

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh juga menunjukkan
bahwa variabel persepsi (X2) yang diukur berpengaruh signifikan
terhadap variabel partisipasi masyarakat (Y), hasil ini dibuktikan
dari hasil perhitungan regresi linier berganda Tabel 6 diperoleh
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hasil yaitu nilai t,, sebesar 2,103 ini lalu dibandingkan dengan
t . untuk probabilitas 0,025 dan 0,05 dan df 133, hasilnya adalah
1,97796 dan terlihat bahwa 2,103> 1,97796 sama dengan t

atau hasil signifikansi menyatakan < 0,05 yaitu sebesar 0,037

t'cabel hitung>

ttabel
maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang

berarti bahwa ada pengaruh signifikan persepsi (X2) terhadap
partisipasi masyarakat (Y) Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum
dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.

Pembahasan

Hasil koefisien korelasi seperti pada Tabel 2, menunjukkan
bahwa korelasi antara variabel tingkat pendidikan (X1) dan
variabel persepsi (X2) terhadap partisipasi masyarakat (Y) sebesar
0,256. Hal ini mengartikan bahwa hubungan antara tingkat
pendidikan (X1), persepsi (X2) terhadap partisipasi masyarakat
(Y) dalam kategori “rendah” dengan prosentase kontribusi hanya
sebesar 51 % sedangkan 0,945 atau 94,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sesuai dengan
hasil koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji F, telah
diketahui bahwa Sig.< 0,05 yaitu 0,011 atau Fhitung> Ftabel
yaitu 4, 656 > 3,06. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa secara
bersama-sama variabel bebas yaitu tingkat pendidikan (X1) dan
persepsi (X2) memiliki pengaruh terhadap partisipasi masyarakat
Dusun Mangaran Desa Sumberarum dengan tingkat signifikansi
0,011. Melihat nilai signifikansi tersebut, menunjukkan bahwa
pentingnya tingkat pendidikan (X1) dan persepsi (X2) untuk
tingkat partisipasi masyarakat dalam mengelola Daya tarik Wisata
Air Terjun Selendang Arum. Menurut Fitriyya (2012) pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan
seseorang. Hasil Uji F penelitian ini membuktikan bahwa
meskipun tingkat pendidikan masyarakat Dusun Sumberasih
Desa Sumberarum cukup rendah namun tetap menyebabkan
timbulnya pola pikir yang baik yang mengarah pada persepsi yang
positif terhadap sektor pariwisata dan akhirnya menimbulkan
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adanya semangat untuk meningkatkan kemajuan daerah dengan
ikut berpartisipasi dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air
Terjun Selendang Arum.

Variabel tingkat pendidikan (X1) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap partisipasi masyarakat sesuai dengan hasil
yang diperoleh yaitu 1,897<1,97796 atau t_ <t

hitung > “tabel’ hasil ini juga
sesuai dengan tingkat signifikansinya yaitu Sig.> 0,05 yaitu sebesar
0,06. Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan tingkat pendidikan
tidak berpengaruh secara signifikan mengartikan bahwa
masyarakat Dusun Sumberasih terdorong untuk berpartisipasi
tanpa melihat latar belakang pendidikan masing-masing atau
tingkat pendidikan bukanlah faktor yang mempengaruhi/
menyebabkan masyarakat Dusun Sumberasih berpartisipasisecara
aktif dan mereka memang memiliki semangat diri yang tinggi
meskipun tingkat pendidikan mereka masih rendah. Pendidikan
mampu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
seseorang agar menjadi manusia yang berilmu, kreatif, mandiri,
berakhlak mulia dan bertanggung jawab (Setiawan 2015), namun
jika terdapat semangat yang tinggi dalam diri masyarakat tingkat
pendidikan rendahpun tidak akan menjadi penghalang untuk
masyarakat dalam ikut berpartisipasi karena belajar untuk
menjadikan manusia berilmu, kreatif, mandiri, berakhlak mulia
dan bertanggung jawab tidak hanya didapat dari pendidikan
formal namun juga bisa didapatkan dari pendidikan informal dan
nonformal.

Hal ini sama dengan pendapat Pratama (2014) menyatakan
bahwa berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan terhadap partisipasi nelayan dalam
pelestarian mangrove di Kelurahan Keputih Kecamatan Sukolilo
dan Kalurahan Gunungannyar tambak Kecamatan Gununganyar.
Penelitian lain dari Marpaung (2016) juga menyatakan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh yang rendah terhadap partisipasi
politik yaitu hanya sebesar 19,71%. Melihat dari beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai
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dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
partisipasi masyarakat yang dalam kasus ini dalam pengelolaan
Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum Dusun Sumberasih,
Desa Sumberarum, Songgon-Banyuwangi.
Variabel persepsi (X2) secara parsial berpengaruh
1,97796
atau

terhadap partisipasi masyarakat. Hasilnya adalah t_,
dan terlihat bahwa 2,103> 1,97796 sama dengan thmmg> te
hasil signifikansi menyatakan < 0,05 yaitu sebesar 0,037 maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut
sesuai dengan pengertian persepsi dari Stephanus dan Susanto
(2014) yaitu persepsi masyarakat terhadap program tertentu
adalah dasar utama sebagai alasan mereka terlibat dan berperan
aktif dalam setiap kegiatan. Persepsi positif dan negatif terhadap
suatu program akan menjadi kunci dorongan atau menjadi kunci
hambatan bagi mereka untuk berperan dalam kegiatannya.
Apapun latar belakang dari masyarakat baik tingkat pendidikan
yang rendah, keadaan ekonomi yang rendah, maupun keadaan
fisik yang kurangjika persepsi masyarakat positif makamasyarakat
akan mendukung setiap kegiatan dari program tersebut. Hal
ini terjadi pada masyarakat Dusun Sumberasih yaitu meskipun
mayoritas berpendidikan rendah dan hidup di lingkungan
pedesaan yang sederhana tidak menyurutkan niat mereka untuk
berpartisipasi dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air Terjun
Selendang Arum karena mereka memiliki persepsi yang positif
tentang pariwisata di daerah mereka. Potensi pariwisata daerah
jika dikembangkan akan mampu memajukan daerah itu sendiri.
Kesimpulan ini dialami juga oleh Ardhian dkk. (2014) yang
menunjukkan bahwa partisipasi nelayan dalam pengelolaan
kawasan konservasi laut daerah Ujung Roban Kabupaten Batang
sedang yaitu sebesar 61,07% hal ini diiringi juga dengan persepsi
masyarakat yang sedang pula yaitu sebesar 61,84%. Safitri dkk.
(2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh
positif di sejumlah persepsi siswa tentang demonstrasi sebagai
saluran aspirasi politik terhadap tingkat partisipasi politik pada
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siswa SMA Taman Siswa Teluk Betung tahun ajaran 2013/2014 dan
Muningah (2011) juga menegaskan bahwa persepsi berpengaruh

signifikan terhadap partisipasi mahasiswa pendidikan geografi

dalam program UNNES sebagai Universitas Konservasi dengan

hasil persepsi termasuk dalam kategori tinggi yaitu 77,23% yang

diiringi juga dengan partisipasi yang tinggi pula yaitu sebesar

69,92%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil uji t menghasilkan bahwa tidak ada pengaruh

tingkat pendidikan terhadap partisipasi masyarakat Dusun
Sumberasih, Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya
tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum dilihat dari Sig.> 0,05
yaitu sebesar 0,06 atau dari thitung 1,897 sedangkan t,_, , 1,97796
sehingga terlihat bahwa 1,897< 1,97796 atau thimng< toer

Hasil uji t menghasilkan bahwa ada pengaruh persepsi
terhadap partisipasi masyarakat Dusun Sumberasih, Desa
Sumberarum dalam pengelolaan Daya tarik Wisata Air
Terjun Selendang Arum dilihat dari Sig.< 0,05 yaitu sebesar
0,037 atau dilihat dari LY 2,103 sedangkan t_ _ 1,97796 dan
terlihat bahwa 2,103> 1,97796 atau t,. >t

hitung” “tabel”

Hasil uji F menyatakan bahwa ada pengaruh tingkat

tabel

pendidikan dan persepsi secara simultan terhadap partisipasi
masyarakat Dusun Sumberasih, Desa Sumberarum dalam
pengelolaan Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang Arum.
Hal ini dapat diketahui dari Sig.< 0,05 yaitu sebesar 0,011 atau
dari F 4,656 sedangkan F 3,06 dan terlihat bahwa 4,656

hitung
> 3,06 atau Fhmmg> F

tabel

tabel”

Saran

1.

Apabila ada pihak lain yang ingin melakukan penelitian
sejenis, maka untuk mendukung peneltian yang telah
dilakukan, perlu dilakukan penelitian lain untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
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Dusun Sumberasih Desa Sumberarum dan untuk melanjutkan
penelitian yang dilakukan sebaiknya penelitian mencakup
perbandingan tingkat partisipasi masyarakat di daerah yang
berbeda.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, meskipun hasil
menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak mempengaruhi
partisipasi masyarakat Dusun Sumberasih Desa Sumberarum
namun penulis menyarankan agar pendidikan tetap
ditingkatkan untuk mewujudkan sumber daya manusia
pariwisata yang mampu mengembangkan potensi wisata
desa khususnya Daya tarik Wisata Air Terjun Selendang
Arum agar selalu diminati wisatawan.

Penulis juga menyarankan untuk stakeholder lain khususnya
Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuwangi untuk lebih
memberikan kontribusi baik berupa material maupun non
material untuk masyarakat khususnya Dusun Sumberasih
Desa Sumberarum dalam pengelolaan Daya tarik Wisata
Air Terjun Selendang Arum karena hingga sekarang belum
ada kontribusi nyata dari pemerintah daerah dan juga hal ini
bertujuan untuk mempertahankan persepsi masyarakat yang
berdasarkan hasil, menimbulkan partisipasi yang aktif dari
masyarakat.
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